BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan oleh peneliti pada bab
sebelumnya, maka hasil yang didapatkan bisa disimpulkan sebagai
berikut:

1. Penerapan kebijakan dalam rangka penanganan Corona Virus Disease
2019 (Covid-19) yang dilakukan oleh penyelenggara majelis talim di
kota Banjarmasin masih belum terlaksana sepenuhnya. Faktor-faktor
yang mempengaruhi keberhasilan implementasi/penerapan kebijakan
masih belum terpenuhi secara menyeluruh baik komunikasi antar
pihak, ketersediaan sumber daya seperti petugas yang memadai,
ketersediaan informasi tentang Covid-19 dan jumlah jemaah yang
pasti, kewenangan penyelenggara yang ditaati, fasilitas yang kurang
mendukung, ditambah dengan karakteristik jemaah yang juga kurang
memperhatikan kebijakan yang ada dan ketiadaan SOP yang
diberlakukan khusus d masa pandemi.

2. Kendala yang menghambat dalam penerapan kebijakan percepatan
penangan Corona Virus Disease 2019 (Covid-19) pada majelis talim di
kota Banjarmasin disebabkan antara lain:

a. Unsur Penyelenggara
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Kecakapan dalam manajerial jemaah disebabkan jumlah
petugas yang tidak sebanding dengan jumlah jemaah serta
pembagian titik penempatannya yang kurang merata, informasi
tentang Covid-19 dan database jemaah yang tidak dimiliki secara
jelas, kewenangan petugas yang kurang diperhatikan oleh jemaah
disebabkan ketiadaan sanksi, ketidaksediaan fasilitas penunjang
seperti alat cek suhu tubuh, ruang untuk jaga jarak, secara memadai
dan menyeluruh di majelis talim disebabkan perbedaan
ketersediaan anggaran dana untuk fasilitas di masing-masing
majelis, serta masih belum adanya SOP khusus untuk
penyelenggaraan Covid-19 yang dibuat oleh majelis talim.

b. Unsur Jemaah

Jemaah yang masih belum menunjukkan sikap koperatif
terhadap pengaturan yang dilakukan oleh penyelenggara majelis
talim disebabkan karena jemaah beralasan kurangnya kenyamanan
apabila mengikuti protokol kesehatan saat kegiatan, ditambah
dengan belum adanya sanksi tegas yang diterapkan kepada jemaah
yang tidak mengikuti kebijakan serta pengetahuan akan kebijakan

yang masih belum mendalam.

B. Rekomendasi

Untuk meminimalisir kendala-kendala yang menghambat atau

mempengaruhi penerapan kebijakan percepatan penanganan Corona Virus
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Disease 2019 (COVID-19) pada majelis talim di Kota Banjarmasin, maka

diharapkan kepada:

1. Pihak penyelenggara majelis Talim agar secara serius melakukan
penerapan kebijakan penanganan Covid-19, baik dari segi komunikasi
dengan pihak terkait, manajerial jemaah yang berhadir, melengkapi
fasilitas  penunjang, dan yang terpenting berusaha mendapatkan
informasi tentang Covid-19 secara aktif dan melakukan pendataan
terhadap jemaah sebagai database jemaah majelis talim yang nantinya
dapat digunakan untuk melakukan kontrol terhadap jemaah.

2. Pihak jemaah agar dapat turut serta berperan dalam menjalankan
kebijakan yang diterapkan secara disiplin serta koperatif terhadap
petugas penyelenggara majelis talim, dengan mentaati protokol
kesehatan yang ada ketika berada di majelis mulai dari memakai
masker, menjaga jarak, mencuci tangan, hingga langsung pulang saat
majelis talim selesai agar menghindari terjadinya kerumunan.

3. Besar harapan peneliti agar penelitian ini dapat dilanjutkan secara
lebih mendalam dengan kajian keilmuan yang berbeda baik penelitian
berupa analisis kebijakan maupun analisis perilaku dari masyarakat
keagamaan yakni jemaah majelis talim dalam menerapkan mematuhi
dan menerapkan kebijakan penanganan Corona virus Disease 2019

(COVID-19).





